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Masalah dalam praktik akad mudharabah sering kali timbul akibat
kurangnya pemahaman, pengawasan, dan panduan yang jelas. Regulasi yang
ideal seharusnya berperan sebagai langkah preventif dan korektif untuk
memastikan bahwa akad Mudharabah diimplementasikan sesuai dengan prinsip
syariah, sekaligus meminimalkan potensisengketa di masa depan. Halinimenjadi
krusial mengingat potensi pembiayaan berbasis Mudharabah di Lembaga
Keuangan Syariah di Indonesia sangat besar. Namun, permasalahan yang masih
dihadapi adalah ketidaksinkronan dan disparitas dalam penyelesaian sengketa
akad mudharabah.

Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisa sengketa pada akad
mudharabah yang terjadi antara Lembaga Keuangan Syariah dan nasabahnya
yang diselesaikan melalui jalur litigasi dan non litigasi, kemudian menganalisa
penyelesaian tersebut dari perspektif fikih muamalah. Jenis analisa ini aialah
kualitatif dengan pendekatan hukum normatif. Metode analisis data yang
digunakan ialah pendekatakan B.] Nasution yaitu dimulai dari identifikasi fakta
hukum, melakukan pemeriksaan terkait penemuan hukum dan fata hukum.
Software Atlas.ti versi 9.0 digunakan oleh peneliti sebagai tools alat bantu untuk
mengananalisis data.

Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa
dalam akad mudharabah di Indonesia dapat dilakukan melalui jalur litigasi
maupun non-litigasi, sesuai dengan klausul yang telah disepakati antara lembaga
keuangan syariah (LKS) sebagai shahibul mal dan nasabah sebagai mudharib.
Jenis sengketa yang sering terjadi mencakup kegagalan mudharib dalam melunasi
pokok modal dan nisbah, yang disebabkan oleh ta’addi (kesengajaan), taqshir
(kelalaian), dan mukhalafah syuruth (pelanggaran terhadap kesepakatan), force
majeure, sengketa early settlement, dan eksekusi jaminan oleh pihak shahibul mal.
Namun, berdasarkan data yang diperoleh, masih terdapatketidakpastian hukum
dalam penyelesaian sengketa akad mudharabah, di mana penyelesaian sengketa
mudharabah diselesaikan dengan ketentuan akad piutang seperti murabahah
tanpa mempertimbangkan ketentuan-ketentuan khusus penyelesaian sengketa
akad mudharabah. Hal ini bertentangan dengan prinsip syariah yang menjadi
dasar penggunaan akad dilembaga keuangan syariah. Oleh karenaitu, diperlukan
mekanisme penyelesaian sengketa yang sesuai dengan hakikat akad dalam
menjaga keseimbangan hak dan kewajiban para pihak.



SMalall 4 ) glate e &)Ll sde 3 Olelpl 45003 f0f0 sl 4.2
M.A cd\;&?'j}jzjj.»)jts-\ﬂ 5\.’2.:\)\ : dfil\

OMalall azs oo, Lial) s «olel W) & gl :lns | LI

RN Slalay Wy LB Ny i) o o e £)Lall sae 3 ol e
fny ) 2osld By &Ll e s Ol (gumeaaly 35 o) Bl el sl 0 5= ol
s Zeaa W) el oW s ey Joindl 3 Sl Spae Dl s e kDY)
Y ells oy o p5) 3 Ao Sl LI bl 3 2 Lall o sl gl 5 1801 UL
Aplall age 3 ol 4y dae 3 osladly GLIYI e 3 Jras ) A1) Als U153

Sl g e gl &lall wze ¢ ool g1l J g4 d) eodl s Gag

M JIE 5 aslaall ey dsladll il 3 Lyl ews ) Wile; L0 AU

Sy 05350l 7m0 L)l e SULIN IE Lzgie satasy OMalal) ais ) glaie 0 D5

Sy Skl s sl el Ol e jamd o3 s Sl BB s Tus
UL JIZ 3 saeldl 5158 8 o)l Atlas.ti gl &) cveasin

b y] @ ylaall e 3 Slel il 253 O (2 Codl 13n e dugl) douied) o
Tessb) o e Al i) 5,200 By cllsy adladl 8y 25lad) pld) s w500 pmny
Sl 3 bl Wb e Slel ) E 1l Jaty o) Lall faally JUI oS 2SN AU
Syl Jeo 55 Jlse L BLoYl by )l 205 ¢ el caned) oy Ak JUN A,
G S e 2l als oy JW ol 5 e lledl Sissy ¢ V1 (15 sladl e, )l
S dpylall sae olelp L8 Ldae 3 G5l pidl pae 0 A Ala J5 Y dean
sl @sp 8 80 Y A el s Baedl SULSYI e e Syl aaas
B3 g L) dmp it Eooln o (2l 1y el L AT e sl sy o lall,
Bged py S pall b cadey RS AU Sleill 3 &lall e plasad L)
Gt o Bl i 3 Ampptd) aolie sl pe (£ )l gl Liie ) el Slel il
sailaall O LY ola,,



Abstract
Radhiyatun Nisak, 2025, Dispute Resolution in Mudharabah Agreements Viewed
From the Perspective of Figh Muamalah.
Supervisor: Assoc. Prof. Dr. Mulyono Jamal
Keywords: Dispute Resolution, Mudharabah Agreements, Figh Muamalah

Issues in the practice of Mudharabah contracts often arise due to a lack of

understanding, oversight, and clear guidelines. Ideally, regulations should serve
as both preventive and corrective measures to ensure that Mudharabah contracts
are implemented in accordance with Sharia principles while also minimizing the
potential for disputes in the future. This is particularly crucial given the significant
potential for Mudharabah-based financing in Islamic Financial Institutions (LKS)
in Indonesia. However, a key challenge that persists is the inconsistency and
disparity in the mechanisms for resolving Mudharabah disputes.
The objective of this research is to analyze the types of disputes occurring in
Islamic Financial Institutions that are resolved through both litigation and non-
litigation channelsand to assess these resolution mechanisms from the perspective
of Figh Muamalah. The data analysis method employed follows the approach of
B.J. Nasution, which begins with identifying legal facts, conducting an
examination related to legal discovery, and analyzing factual findings. Atlas.ti
software version 9.0 was utilized as an analytical tool to assist in processing the
data.

The findings of this research indicate that dispute resolution in
Mudharabah contracts in Indonesia can be carried out through litigation or non-
litigation channels, depending on the clauses agreed upon between the Islamic
Financial Institution (LKS) as the shahibul mal and the customer as the mudharib.
The most common disputes involve the mudharib’s failure to repay the principal
capital and profit-sharing ratio (nisbah), which may be caused by ta’addi
(intentional misconduct), tagshir (negligence), or mukhalafah li syuruth (breach of
contract), as well as other factors such as force majeure, early settlement, and
collateral execution by the shahibul mal.

However, based on the data obtained, there remains legal uncertainty in
the dispute resolution mechanism for Mudharabah contracts, where resolutions
often rely solely on simple evidentiary procedures without considering other
aspects that may disadvantage the mudharib. This contradicts the Sharia principles
underlying the use of Mudharabah contracts in Islamic Financial Institutions.
Therefore, a dispute resolution mechanism is needed that not only aligns with the
nature of the contract but also preserves the essence of Magasid al-Shariah in
maintaining the balance of rights and obligations between the parties involved.



